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Abstrak
 

Perkawinan lahir dari kesepakatan untuk terikat dalam suatu perjanjian suci antara calon suami-istri yang

terjadi antara seorang pria dengan seorang wanita dan akan menimbulkan ikatan lahir batin, sebagai suami

istri dengan tujuan membentuk keluarga  yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa. Antara suami-istri memiliki hubungan hukum yang terjadi, tidak hanya mengatur mengenai hak dan

kewajiban suami-istri, tetapi juga mengatur mengenai hubungan hukum antara orang tua dan anak, hibah,

pewarisan, perceraian dan juga perjanjian kawin yang mengatur mengenai harta benda dalam

perkawinan. Perjanjian kawin merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap perundangan yang berlaku

dan pada umumnya dimaksudkan untuk mengatur hak-hak suami istri serta mengenai harta kekayaan suami

dan istri, baik terhadap harta yang dibawa sebelum perkawinan maupun harta yang diperoleh selama

perkawinan, lazimnya perjanjian perkawinan mengatur mengenai pemisahan harta, menjadi pertanyaan

ketika adanya ambiguitas mengenai suatu ketentuan mengenai pembagian harta di dalamnya. Penelitian ini

mengkaji mengenai hal apa yang dapat atau tidak dapat dibuat dalam pembuatan perjanjian perkawinan.

Penulis menggunakan metode penelitian yuridis normatif. Dalam kaitannya dengan penelitian yuridis

normatif, di sini digunakan tipologi penelitian berdasarkan sifatnya yaitu penelitian deskriptif, penelitian ini

bertujuan untuk mendapatkan data sekunder dengan menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman mengenai unsur-unsur yang terdapat di dalam perjanjian

perkawinan dan juga mengenai isi yang dapat dibuat di dalamnya menurut ketentuan perundang-undangan

yang ada.

<hr>

Marriage is born from an agreement to be bound in a sacred agreement between a prospective husband and

wife that occurs between a man and a woman and will lead to an inner and outer bond, as a husband and

wife with the aim of forming a happy and eternal family based on the One Godhead. Between husband and

wife has a legal relationship that occurs, not only regulates the rights and obligations of husband and wife,

but also regulates the legal relationship between parents and children, grants, inheritance, divorce and

also  marriage agreements governing property in marriage. Marriage agreements are a form of deviation

from applicable legislation and are generally intended to regulate the rights of husband and wife as well as

regarding the property of husband and wife, both the assets brought before marriage and the assets acquired

during marriage, the marriage agreement usually regulates the separation of assets , becomes a question

when there is an ambiguity regarding a provision regarding the distribution of assets in it. This study

examines what can or cannot be made in making marriage agreements. The author uses a normative juridical

research method. In relation to normative juridical research, here used a research typology based on its

nature, namely descriptive research, this study aims to obtain secondary data using qualitative analysis. The
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results of the study are expected to be able to increase understanding of the elements contained in the

marriage agreement and also about the content that can be made in it according to the existing statutory

provisions.


